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Abstract: Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada siswa kelas I MI
Rejomulyo,Panekan,Magetan,Tahun = Pelajaran =~ 2022-2023, dikarenakan adanya
permasalahan yaitu hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca
nyaring masih rendah. Melalui media pias-pias kata permasalahan ini dicoba untuk diperbaiki
dan ditingkatkan. Tujuan Penelitian ini adalah untuk meningkatkan ketrampilan membaca
nyaring melalui penggunaan media pias-pias kata pada siswa kelas II MI Rejomulyo, Panekan,
Magetan,Tahun Pelajaran 2022-2023. Prosedur penelitian ini dilakukan sebanyak dua siklus
langkah-langkah dalam setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu tahap perencanaan
(planning), pelaksanaan tindakan (acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting).
Pada tahap observasi observer dan peneliti melakukan pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan terhadap aktivitas siswa dan guru dalam proses pembelajaran melalui
penggunaan media pias-pias kata pada pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa saat proses penbelajaran berlangsung tercipta pembelajaran yang
berpusat pada siswa (student centered) hal ini terlihat dari ketertarikan siswa pada kondisi
awal 35,00 % menjadi 60,00% pada siklus I meningkkat 25,00% dan menjadi 75,00% pada
siklus Il meningkat 15,00%. Pada indikator partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran
dari siklus I 65,65% menjadi 91,30 % pada siklus II meningkat 25,65%, dari pengamatan
performance siswa dalam membaca nyaring pada siklus I 60,00% menjadi 90,00% pada siklus
II meningkat 30,00% dan dari hasil kuisioner siswa 72,50% pada siklus I menjadi 92,50%
pada siklus II meningkat 20,00%. Kemampuan guru dalam menerapkan penggunaan media
pias-pias kata pada kondisi awal mencapai 1,9 dalam kriteria cukup baik menjadi 3,24 dalam
kriteria sangat baik pada siklus I meningkat 1,34 poin dan menjadi 3,9 dalam kriteria sangat
baik pada siklus II meningkat 0,66 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir presentasi siswa
tuntas belajar pada kondisi awal 35,00% mejadi 60,00% pada siklus I meningkat 25,00% dan
menjadi 95,00% dan pada siklus Il meningkat 35,00%, nilai rata-rata kelas dari kondisi awal
57,50 menjadi 70,00 pada siklus I meningkat 12,50 poin dan menjadi 81,75 pada siklus II
meningkat 11,75 poin.
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INTRODUCTION

Fokus utama tujuan pengajaran Bahasa Indonesia meliputi empat aspek
ketrampilan berbahasa yaitu ketrampilan menyimak, ketrampilan berbicara,
ketrampilan membaca dan menulis. Keempat aspek kemampuan berbahasa tersebut
saling berkaitan erat, sehingga merupakan satu kesatuan dan bersifat hirarkis,
artinya ketrampilan berbahasa yang satu akan mendasari ketrampilan berbahasa
yang lain. Di sekolah pembelajaran bahasa Indonesia memang memiliki peranan yang
sangat penting dibandingkan dengan pembelajaran yang lain. Seperti yang
dikemukakan Akhadiah dalam Darmiyati Zuchdi dan Budiasih (2001:57), bahwa
pembelajaran membaca, guru dapat berbuat banyak dalam proses pengindonesiaan
anak-anak Indonesia.

Dalam pembelajaran membaca, guru dapat memilih wacana yang berkaitan
dengan tokoh nasional, kepahlawanan, kenusantaraan dan kepariwisataan. Selain itu,
melalui pembelajaran membaca, guru dapat mengembangkan nilai-nilai moral,
kemampuan bernalar dan kreativitas anak didik. Pembelajaran membaca di kelas II
merupakan pembelajaran membaca tahap awal, salah satuya adalah membaca
nyaring. Dengan membaca nyaring siswa akan mengenali huruf-huruf dan
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membacanya sebagai suku kata, kata dan kalimat sederhana.

Kemampuan membaca nyaring siswa MI Rejomulyo belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal yanga di tetapkan yaitu sebesar 6,5 dan indicator keberhasilan
75 % jumlah siswa mencapai KKM. Pada Kompetensi Dasar 3.1 membaca nyaring
suku kata dan kata dengan lafal yang tepat, nilai rata-rata yang dicapai siswa hanya
mencapai 57,50. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa. Dari 20 siswa kelas II MI
Rejomulyo. 1, 2 anak mendapat nilai 80sebanyak 10%, 5 anak mendapat nilai 70
sebanyak 25%, 4 anak mendapat nilai 60 sebanyak 20%, 5 anak mendapat nilai 50
sebanyak 25%, dan 4 anak mendapat nilai 40 sebanyak 20 % dan aktivitas belajar
siswa rendah. Setelah peneliti mencermati ternyata siswa kurang tertarik dan kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca nyaring. Hal ini disebabkan oleh guru
yang dalam pembelajaran membaca nyaring sering menggunakan metode ceramah,
dan belum menggunakan metode, sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih
abstrak.

Upaya meningkatkan kemampuan membaca nyaring merupakan kebutuhan
yang mendesak untuk dilakukan. Langkah yang peneliti tempuh adalah menyediakan
alat peraga kongkrit yaitu media pias-pias kata. Media pias-pias kata dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia dapat memberikan pengalaman kongkrit,
meningkatakan motivasi belajar siswa dan mempertinggi daya serap siswa serta
siswa dapat memusatkan perhaiannya dalam belajar. Melalui penggunaan media
pias-pias kata diharapkan taraf kesukaran dan kompleksitas dari pembelajaran
Bahasa Indonesia yang memberi pengaruh yang cukup besar dalam proses belajar
sehingga hasilnya akan lebih baik.

Untuk mengetahui seberapa banyak siswa kelas II MI Rejomulyo yang belum
lancar membaca, guru memberikan ulangan atau tes tentang membaca. Melalui tes
membaca dapat diketahui baik tidaknya kemampuan membaca nyaring. Pengaruh
penggunaan media pada proses pembelajaran memberikan dorongan pada guru
dalam menyampaikan pembelajaran membaca nyaring. Hal yang perlu diperhatikan
dalam pembelajaran membaca nyaring adalah penggunaan media pias-pias kata.
Penggunaan media tersebut harus disesuaikan dengan materi atau pokok bahasan
yang akan disampaikan misalnya kartu nama, kartu huruf, kartu suku kata, kartu kata
atau pias-pias kata dan kartu kalimat. Media tersebut digunakan dalam pembelajaran
membaca nyaring pada siswa kelas II Sekolah Dasar.

METHODS

Dalam penelitian ini penulis mengambil tempat di MI Rejomulyo Kecamatan
Panekan Kabupaten Magetan. Waktu untuk penelitian ini selama 4 bulan mulai bulan
Januari sampai April 2022, pada semester genap tahun pelajaran 2022-2023. Subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI Rejomulyo Kecamatan Panekan
Kabupaten Magetan Tahun Pelajaran 2022-2023 jumlah siswa 20 siswa.
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RESULTS

A. Deskripsi Kondisi Awal.

Setelah peneliti mencermati ternyata siswa kurang tertarik dan kurang
aktif dalam mengikuti pembelajaran membaca nyaring. Hal ini disebabkan oleh
guru yang dalam pembelajaran membaca nyaring sering menggunakan metode
ceramah, sehingga siswa mendapat pemahaman yang masih abstrak.
Pembelajaran Bahasa Indonesia, siswa kurang bergairah khususnya untuk
Kompetensi Dasar 3.1. Membaca Nyaring Suku Kata dan Kata dengan Lafal yang
Tepat Belum mencapai Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu ditetapkan 65.
Nilai rata-rata yang dicapai dari 20 siswa adalah 57, 50 ada 2 siswa yang
mendapat nilai 80, 5 siswa mendapatkan nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 5
siswa mendapat nilai 50, 4 siswa mendapat nilai 40.

B. Deskripsi Hasil Siklus 1
1. Perencanaan Tindakan
Tahap Perencanaan (Planning) yaitu menyusun, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), menyiapkan alat peraga, menyiapkan
lembar observasi dan wawancara.

2. Pelaksanaan Tindakan
a. Tahap perencanaan (planning), Pada tahap ini yang dilakukan
adalah :

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

2) Merancang skenario pembelajaran dengan sebaik-baiknya
melalui media pias-pias kata membaca nyaring dengan
langkah-langkah yang telah diperbaiki dan disempurnakan,

3) Menyiapkan media pembelajaran pias-pias kata.

4) Menyusun instrumen observasi, evaluasi dan refleksi,
pedoman observasi, wawancara.

b. Tahap Pelaksanaan (Action)

Tahap pelaksanaan pada hari Rabu, 4 April 2022, mata
pelajaran Bahasa Indonesia. Pada siswa kelas Il semester | dengan
jumlah 20 siswa, laki-laki 13 anak perempuan 7 siswa selama 2 jam
pelajaran (2 x 35 menit, 1 x pertemuan) mulai pukul 07.00 sampai
dengan 08.10 WIB sesuai tahap perencanaan yang telah disusun.

1) Tahap Kegiatan awal/apersepsi alokasi waktu kurang lebih
15 menit, guru memotivasi siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dengan melakukan: Siswa menyanyikan lagu
“balonku” dan “kebunku” sambil tepuk tangan.

2) Guru menyuruh siswa menghitung warna balon dan bunga

3) Guru menempelkan pias-pias kata

4) Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda lain
yang mempunyai warna

5) Siswa menyebutkan benda lain yang mempunyai warna

c. Tahap kegiatan inti atau kegiatan pokok pembelajaran yang
dilakukan selama kurang lebih 40 menit, kegiatan tersebut adalah
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1) Siswa mengamati terhadap objek yaitu kartu huruf yang
ditempel di papan tulis.

2) Guru memberi contoh dalam membaca nyaring.

3) Siswa membaca nyaring bacaan “balonku” dengan kata yang
jelas dan lafal yang tepat secara bersama-sama.

4) Siswa maju satu persatu membaca nyaring dengan
ketentuan-ketentuan tersebut

5) Guru membetulkan bacaan siswa yang belum betul

6) Siswa berpasangan menggeser kata yang telah diacak.

Tahap kegiatan akhir dilakukan dalam waktu kurang lebih 15 menit.
Kegiatan yang dilaksanakan meliputi penilaian, refleksi dan tindak lanjut.
Pada kegiatan penilaian ini prosedur digunakan tes proses dari tes akhir.
Instrumen penilaianya soal evaluasi individu dan lembar penilaian.

3. Data hasil observasi

Observasi atau pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan
pembelajaran secara Kkolaboratif antara guru dan peneliti dengan
supervisor dan teman sejawat dengan menggunakan instrumen
monitoring yang telah direncanakan secara kolaboratif pula agar
mendapatkan data yang lebih lengkap.

Hal-hal diobservasi oleh kepala sekolah atau supervisor adalah
tentang kegiatan guru dalam mengimpelemntasikan pembelajaran
membaca nyaring dengan menggunakan pias-pias kata pada saat pra
pembelajaran, membuka pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan
penutup. Data tentang Kkeberhasilan guru dalam pelaksanaan
pembelajaran diperoleh dari lembar observasi kegiatan guru dalam
pembelajaran siklus I diperoleh data pada tabel 1.:

Tabel 1. Lembar Observasi Kegiatan Guru
Aspek yang Nilai
dinilai Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2
Kegiatan pra
pembelajaran,
1. Kkegiatan inti dan 1,9 3,24
kegiatan
penutup
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran di observasi oleh
teman sejawat, hal-hal yang diobservasikan adalah kegiatan keterlibatan
siswa dalam tahap pra pembelajaran, kegiatan pembukaan pembelajaran,
kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup.

No

4. Refleksi
Hasil analisis dan refleksi yang dilakukan secara kolaboratif
antara supervisor, teman sejawat, dan peneliti menunjukkan bahwa
ketertarikan siswa kelas I (satu) dalam belajar membaca nyaring dengan
pias-pias kata mengalami peningkatan, pada kondisi awal 35,00%
menjadi 60,00% pada siklus I berarti naik 25%. Hal ini dapat diamati pada
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proses yang menghidupkan suasana pembelajaran sehingga siswa belum
mampu memecahkan masalah. Kemampuan guru dalam menerapkan
membaca nyaring dengan pias-pias kata pada saat pra pembelajaran,
membuka pembelajaran, kegiatan inti, dan kegiatan akhir atau penutup
mengalami peningkatan dari kondisi awal mencapai poin 1,9 dalam
kriteria cukup baik menjadi 3,24 dalam kriteria sangat baik pada siklus I
naik 1,34 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir atau pada ulangan harian
mengalami peningkatan prosentase siswa tuntas belajar pada kondisi
awal 35,00% menjadi 60,00% pada siklus I berarti naik 25,00%. Namun,
hasil belajar mata pelajaran Bahasa Indonesi tentang membaca nyaring
secara klasikal belum memuaskan, indikator keberhasilan penelitian ini
hasil belajar diharapkan mencapai KKM 65.00 dan jumlah siswa tuntas
mencapai 75%. Hasil yang dicapai rata-rata kelas baik, telah mencapai
70.00, namun jumlah siswa yang tuntas belajar baru mencapai 60 %
berarti belum tuntas. Dengan kesimpulan tersebut penelitian ini perlu
dilanjutkan dengan penelitian siklus II. Kendala dan masalah yang muncul
dalam pelaksanaan pembelajaran untuk siklus I:
e Ketertarikan siswa terhadap penggunaan alat peraga pias-pias kata
masih rendah
e Siswa masih kurang aktif dalam bertanya dan menjawab
pertanyaan guru
e Siswa dalam membaca nyaring kurang keras sehingga teman yang
lain kurang memperhatikan
e Pada guru persiapan dan penyediaan alat peraga kurang besar,
sehingga siswa yang dibelakang kurang jelas
e Gurukurang banyak dalam memberikan contoh membaca, sehingga
siswa kurang lancar dalam membaca
e Upaya perbaikan / rancangan strategi penyelesaian salah dan
paparan langkah-langkah implementasi strategi penyelesaian
masalah dalam siklus I.
Rancangan strategi penyelesaian masalah berdasarkan penemuan

masalah diatas yaitu:

Menyediakan pias-pias kata berwarna-warni

Menyediakan pertanyan dari yang mudah ke yang sukar

Memberi motivasi agar siswa membaca nyaring dengan suara jelas
Menyediakan alat peraga pias-pias kata yang lebih besar

Mempersiapkan diri untuk memberikan contoh membaca nyaring
lebih banyak.

C. Deskripsi Hasil Siklus II.
1. Perencanaan Tindakan.

Tindakan yang dilakukan pada siklus 2 ini merupakan pelaksanan
dari perencanaan tindakan yang telah disusun yaitu RPP yang telah
diperbaiki dan disempurnakan, sehingga kekurangan pada siklus 1 dapat
diperbaiki.

2. Pelaksanaan Tindakan
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Tahap pelaksanaan pada hari Rabu, 7 Maret 2022, mata pelajaran
Bahasa Indonesia. Pada siswa kelas Il semester [ dengan jumlah 20 siswa,
laki-laki 13 anak perempuan 7 siswa selama 2 jam pelajaran (2 x 35 menit,
1 x pertemuan) mulai pukul 07.00 sampai dengan 08.10 WIB sesuai tahap
perencanaan yang telah disusun. Tahap Kegiatan awal/apersepsi alokasi
waktu kurang lebih 15 menit, guru memotivasi siswa untuk aktif dalam
pembelajaran dengan melakukan :
a. Siswa menyanyikan lagu “balonku” dan “kebunku” sambil tepuk
tangan.
b. Guru menyuruh siswa menghitung warna balon dan bunga

c. Guru menempelkan pias-pias kata berwarna-warni dengan
ukuran yang lebih besar.
d. Guru meminta siswa untuk menyebutkan benda-benda lain yang
mempunyai warna
e. Siswa menyebutkan benda lain yang mempunyai warna
3. Hasil Pengamatan.

Observasi atau pengamatan dilaksanakan selama pelaksanaan
pembelajaran secara kolaboratif antara guru dan peneliti dengan
supervisor dan teman sejawat dengan menggunakan instrumen
monitoring yang telah direncanakan secara kolaboratif pula agar
mendapatkan data yang lebih lengkap. Hal-hal yang diobservasi oleh
kepala sekolah atau supervisor adalah tentang kegiatan guru dalam
mengimplementasikan pembelajaran membaca nyaring dengan
menggunakan pias-pias kata pada saat pra pembelajaran, membuka
pembelajaran, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Data tentang
keberhasilan guru dalam pelaksanaan pembelajaran diperoleh dari
lembar observasi kegiatan guru dalam pembelajaran siklus II diperoleh
data pada tabel 2.:

Tabel 1. Lembar Observasi Kegiatan Guru
Aspek yang Nilai
dinilai Kondisi Awal Siklus 1 Siklus 2
Kegiatan pra
pembelajaran,
1. kegiatan inti dan 1,9 3,24 3,9
kegiatan
penutup
Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran di observasi oleh
teman sejawat, hal-hal yang diobservasikan adalah kegiatan keterlibatan
siswa dalam tahap pra pembelajaran, kegiatan pembukaan pembelajaran,
kegiatan inti pembelajaran, dan kegiatan penutup. Setelah kegiatan
penilaian akhir diadakan tindakan refleksi tentang pembelajaran yang
telah dilaksanakan yaitu pembelajaran membaca nyaring dengan pias-
pias kata, ternyata ada siswa yang tertarik dan semangat, cukup tertarik
cukup bergairah, kurang menarik atau kurang bergairah.

4. Refleksi

No
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Hasil analisis dan refleksi yang dilakukan secara kolaboratif antara
supervisor, teman sejawat, dan peneliti menunjukkan bahwa ketertarikan siswa kelas
II (dua ) dalam belajar membaca nyaring dengan pias-pias kata mengalami
peningkatan, pada kondisi awal 35,00% menjadi 60,00% pada siklus I berarti naik
25% dan menjadi 75,00% pada siklus Il berarti naik 15,00%. Pada indikator
partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran meningkat dari siklus I 65,65%
menjadi 91,30% pada siklus II terjadi kenaikan 25,65%, dari pengamatan
performance siswa dalam membaca nyaring kelompok pada siklus I 60,00% menjadi
90,00% pada siklus Il mengalami kenaikan 30,00% dan dari hasil kuesioner siswa
72,50% pada siklus I menjadi 92,50% pada siklus II meningkat 20,00%. Indikator
keberhasilan tentang keaktifan dan kemampuan siswa dalam memecahkan masalah
pada penelitian ini 75% jumlah siswa berarti telah berhasil. Hal ini diamati pada
proses yang menghidupkan suasana pembelajaran sehingga siswa pun mampu
memecahkan masalah. Kemampuan guru dalam menerapkan membaca nyaring
dengan pias-pias kata pada saat pra pembelajara, membuka pembelajaran, kegiatan
inti, dan kegiatan akhir atau penutup mengalami peningkatan dari kondisi awal
mencapai poin 1,9 dalam kriteria cukup baik menjadi 3,24 dalam kriteria sangat baik
pada siklus I naik 1,34 poin dan mencapai 3,9 dalam kriteria sangat baik pada siklus
II naik 0,66 poin. Hasil belajar siswa pada tes akhir atau pada ulangan harian
mengalami peningkatan prosentase siswa tuntas belajar pada kondisi awal 35,00%
menjadi 60,00% pada siklus I berarti naik 25,00% dan menjadi 95, 00% pada siklus
II naik 35,00%. Indikator keberhasilan tentang hasil belajar siswa pada penelitian ini
ditetapkan minimal 75% jumlah siswa telah mencapai KKM berarti telah berhasil.

Nilai rata-rata kelas juga mengalami peningkatan dari kondisi awal 57,50
menjadi 70,00 pada siklus I naik 12,50 poin dan menjadi 81,75 pada siklus II naik
11,75 poin. Indikator keberhasilan tentang nilai rata-rata kelas pada penelitian ini
ditetapkan telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan
yaitu 65,00 berarti sudah berhasil. Dengan demikian suasana pembelajaran lebih
menarik, siswa lebih aktif dapat memecahkan masalah dan kemampuan guru
meningkat serta hasil belajar siswa meningkat.

DISCUSSION

Berdasarkan tabel tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada kondisi awal
menunjukkan rata-rata kelas nilai ulangan harian 57,5 dari 20 siswa 2 siswa
mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 4 siswa
mendapat nilai 50 dan 5 siswa mendapat nilai 40. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
65,00, siswa tuntas belajar 7 siswa prosentase tuntas belajar 35,00%, siswa belum
tuntas belajar 13 siswa prosentase belum tuntas belajar 65,00% nilai terendah 40 dan
nilai tertinggi 80. Setelah dilaksanakan pembelajaran membaca nyaring dengan pias-
pias kata pada Siklus I nilai rata-rata kelas ulangan harian menjadi 70,00 dari 20
siswa, 8 siswa mendapat nilai 60,6 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa mendapat nilai
80, 2 siswa nilai mendapat 90.

Presentase tuntas belajar klasikal meningkat dari kondisi awal dari 35,00%
menjadi 60,00% setelah dilaksanakan siklus I, tetapi belum mencapai indikator
keberhasilan penelitian ini yaitu 75% siswa tuntas belajar. Dari hasil wawancara
ketika kegiatan refleksi pembelajaran tentang ketertarikan siswa pada pelajaran
Bahasa Indonesia dengan media pias-pias kata menunjukkan bahwa pada kondisi
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awal dari 20 siswa yang tertarik 7 siswa sebanyak 35,00%, 4 siswa cukup tertarik
sebanyak 20,00%, siswa yang kurang tertarik 9 siswa sebanyak 45,00%. Setelah
dilaksanakan siklus I terjadi peningkatan dari 20 siswa 12 siswa tertarik sebanyak
60,00%, 5 siswa cukup tertarik sebanyak 25,00%, 3 siswa kurang tertarik sebanyak
15,00% Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan media
pias-pias kata mencapai rata-rata 65,65%, pada siklus I. Kemampuan guru dalam
melaksanakan pembelajaran membaca nyaring dengan pias-pias kata pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia telah terjadi peningkatan hal ini terlihat dari data hasil
observasi dari kepala sekolah, dari kondisi awal mencapai nilai 1,9 kriteria cukup
baik menjadi 3,24 kriteria sangat baik pada siklus I.

Berdasarkan tabel tingkat pencapaian hasil belajar siswa pada kondisi awal
menunjukkan rata-rata kelas nilai ulangan harian 57,5 dari 20 siswa 2 siswa
mendapat nilai 80, 5 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa mendapat nilai 60, 4 siswa
mendapat nilai 50 dan 5 siswa mendapat nilai 40. Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) 65,00, siswa tuntas belajar 7 siswa prosentase tuntas belajar 35,00%, siswa
belum tuntas belajar 13 siswa prosentase belum tuntas belajar 65,00% nilai terendah
40 dan nilai tertinggi 80. Setelah dilaksanakan pembelajaran membaca nyaring
dengan pias-pias kata pada Siklus I nilai rata-rata kelas ulangan harian menjadi
70,00 dari 20 siswa, 8 siswa mendapat nilai 60,6 siswa mendapat nilai 70, 4 siswa
mendapat nilai 80, 2 siswa nilai mendapat 90.

Hasil tindakan pada siklus II menunjukkan terjadi peningkatan pada tingkat
pencapaian hasil belajr siswa yaitu nilai rata-rata kelas Ulangan harian menjadi 81,75
dari 20 siswa 1 siswa mendapat nilai 60, 1 siswa mendapat nilai 65, 3 siswa mendapat
nilai 75, 8 siswa mendapat 80, 2 siswa mendapat nilai 85, 2 siswa mendapat nilai 90,
1 siswa mendapat nilai 95 dan 2 siswa mendapat nilai 100. Dengan prosentase tuntas
belajar klasikal 95,00% dan prosentase belum tuntas belajar klasikal 5,00%, nilai
terendah 60 dan nilai tertinggi 100. Nilai rata-rata kelas pada kondisi awal 57,5
meningkat menjadi 70,00 pada siklus I 50,00 point diatas KKM, dari siklus I ke siklus
II meningkat mendapat 81, 75. 16,75 point di atas KKM. Prosentase tuntas belajar
klasikal meningkat dari kondisi awal dari 35,00% menjadi 60,00% setelah siklus I,
dan menjadi 95,00% setelah siklus II sudah mencapai indikator keberhasilan
penelitian ini yaitu ditetapkan 75,00% siswa telah tuntas belajar.

Dari hasil wawancara ketika kegiatan refleksi pembelajaran tentang
ketertarikan siswa pada pelajaran Bahasa Indonesia dengan pembelajaran tematik
menunjukkan bahwa pada kondisi awal dari 20 siswa yang tertarik 7 siswa sebanyak
35,00%, 4 siswa cukup tertarik sebanyak 20,00%, siswa yang kurang tertarik 9 siswa
sebanyak 45,00%. Setelah dilaksanakan siklus I terjadi peningkatan dari 20 siswa 12
siswa tertarik sebanyak 60,00%, 5 siswa cukup tertarik sebanyak 25,00%, 3 siswa
kurang tertarik sebanyak 15,00% dan setelah dilaksanakan siklus II terjadi
peningkatan dari 20 siswa 15 anak tertarik sebanyak 75,00%, siswa yang cukup
tertarik 4 anak sebanyak 20,00%, siswa yang kurang tertarik 1 anak sebanyak 5,00%,
ketertarikan siswa ini memacu keaktifan belajar siswa terbukti hasil belajar
meningkat.

Aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan media
pias-pias kata mencapai rata-rata 65,65%, pada siklus I dan meningkat
menjadi91,30% pada siklus II sudah mencapai kriteria keberhasilan penelitian ini
yaitu 75% siswa dapat menunjukkan keaktifan berpikir dengan sungguh-sungguh,
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dalam proses pembelajaran pada siklus I dan 90,40% pada siklus II berarti siswa
sudah dapat memecahkan masalah yang dihadapi secara bersama-sama. Kemampuan
guru dalam melaksanakan pembelajaran membaca nyaring dengan pias-pias kata
pada mata pelajaran Bahasa Indonesia telah terjadi peningkatan hal ini terlihat dari
data hasil observasi dari kepala sekolah, dari kondisi awal mencapai nilai 1,9 kriteria
cukup baik menjadi 3,24 kriteria sangat baik pada siklus [ dan meningkat menjadi 3,9
kriteria sangat baik pada siklus II. Dengan demikian suasana pembelajaran lebih
menarik, siswa lebih aktif dalam pembelajaran membaca nyaring dan kemampuan
guru meningkat serta hasil belajar siswa meningkat, maka penelitian siklus II
dihentikan.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil tindakan yang telah dilaksanakan dalam dua siklus dan
indikator-indikator yang telah ditetapkan, maka dapat dikemukakan simpulan
sebagai berikut:

1. Media pias-pias kata dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam proses
pembelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca Nyaring pada siswa
kelas Il MI Rejomulyo, Panekan, Magetan.

2. Media pias-pias kata dapat membantu siswa dalam pemecahan msalah dalam
proses pembelajaran Bahasa Indonesia pada siswa kelas II MI Rejomulyo,
Panekan, Magetan.

3. Media pias-pias kata dapat meningkatkan keterampilan membaca pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya membaca nyaring pada siswa kelas Il
MI Rejomulyo, Panekan, Magetan.
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